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INTISARI 

 

Fitoremediasi merupakan salah satu metode biologis yang digunakan untuk 

memperbaikan atau merestorasi suatu keadaan. Fitoremediasi dalam prosesnya 

menggunakan tanaman sebagai agen remediasi. Tanaman dapat digunakan sebagai agen 

remediasi pada pencemaran tanah, air maupun udara. Pencemaran udara dapat dibagi 

menjadi dua jenis utama yakni pencemaran indoor dan outdoor. Teknik fitoremediasi 

dapat terbagi menjadi sistem tanaman-mikroba, penambahan hormon maupun sistem 

green walls. Review penelitian ini membahas mengenai teknik-teknik dan modifikasi 

dalam proses fitoremediasi terkhusus dalam pembersihan pencemaran udara dalam 

ruangan yang diakibatkan oleh Volatile Organic Compounds seperti benzena, toluena 

dan formaldehida, dengan penggunaan tanaman hias. 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Phytoremediation is a biological method used to improve or restore a condition. 

Phytoremediation in the process uses plants as remediation agents. Plants can be used 

as remediation agents for soil, water and air pollution. Air pollution can be divided into 

two main types, namely indoor and outdoor pollution. Phytoremediation techniques can 

be divided into plant-microbial systems, hormone addition and green walls systems. 

This research review discusses the techniques and modifications in the 

phytoremediation process, especially in cleaning indoor air pollution caused by Volatile 

Organic Compounds such as benzene, toluene and formaldehyde, with the use of 

ornamental plants. 
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ABSTRAK 

Peningkatan aktivitas manusia di dalam ruangan memberi dampak buruk bagi kesehatan 

yang disebabkan dari senyawa pencemar di dalam ruangan. Senyawa organik mudah 

menguap (VOC) merupakan kumpulan jenis-jenis pencemar udara yang dapat 

ditemukan di dalam ruangan maupun di luar ruangan seperti benzena, toluena dan 

formaldehida namun sekitar 80-90% dapat ditemukan di dalam ruangan. Sumber utama 

pencemaran udara oleh senyawa organik mudah menguap diketahui berasal dari koran, 

lilin cair, fiberglass, perekat, cat, panel kayu, penghapus cat, karpet nilon, bensin, cat, 

cat kuku dan insektisida serta terbukti bersifat toksik bahkan karsinogen bagi manusia 

jika terakumulasi jangka panjang dalam tubuh. Penggunaan teknik fitoremediasi 

diketahui merupakan salah satu solusi biologis yang diterapkan untuk dapat menyerap 

pencemar senyawa organik mudah menguap. Tanaman hias yang digunakan dalam 

proses fitoremediasi didasari dengan prinsip penyerapan polutan udara melalui stomata 

dan akar. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan 

kemampuan tanaman hias dalam menyerap senyawa organik volatil dari berbagai 

penelitian in-situ maupun ex-situ serta memberi informasi tentang penelitian kedepan 

dalam lingkup fitoremediasi pada ruangan indoor. 

 

Kata Kunci: Fitoremediasi, Pencemaran Udara dalam Ruangan, Volatile Organic 

Compounds, Dinding Hijau Aktif, Tanaman Indoor. 

 

ABSTRACT 

The increased of human activity in the room has a bad impact on health through indoor 

air pollution. Volatile Organic Compound (VOC) is known as a group collection of air 

pollutants that can be found indoors and outdoors such as Benzene, Toluene and 

Formaldehyde, but around 80-90% of them are found in indoors. The main sources of 

air pollution by volatile organic compounds are known to come from newspapers, liquid 

wax, fiberglass, adhesives, paints, wood panels, paint removers, nylon carpets, 

gasoline, paints, nail polishes, insecticides and also known to be toxic and even 

carcinogenic to humans in long term exposure. The use of phytoremediation techniques 

is known to be one of the applied biological solutions to absorb pollutants from the 

volatile organic compounds. Ornamental plants used in the phytoremediation process 

are based on the principle of absorption of air pollutants through the stomata and roots. 

The purpose of this review is to determine and compare the ability of ornamental plants 

to absorb volatile organic compounds from various in-situ and ex-situ studies and 


